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ABSTRAK: Indonesia sebagai negara kepulauan menghadapi tantangan besar dalam 
pemerataan pembangunan akibat kondisi geografis yang kompleks. Pembangunan infrastruktur 
menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan konektivitas, aksesibilitas, dan pertumbuhan 
ekonomi. Namun, orientasi pembangunan yang cenderung berfokus pada aspek ekonomi sering 
mengabaikan keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan identitas nasional. Penelitian ini 
bertujuan mengkaji peran nasionalisme sebagai landasan moral dalam pembangunan infrastruktur. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nasionalisme mampu mendorong pemerataan pembangunan, penggunaan 
sumber daya lokal, partisipasi masyarakat, serta penerapan prinsip keberlanjutan. Meskipun 
menghadapi berbagai tantangan, integrasi nilai nasionalisme terbukti penting dalam mewujudkan 
pembangunan infrastruktur yang inklusif, berkeadilan, dan berorientasi pada kesejahteraan seluruh 
rakyat Indonesia secara berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Keadilan Sosial, Keberlanjutan, Nasionalisme, Pembangunan Infrastruktur 
Pemerataan 

 
ABSTRACT: Indonesia, as an archipelagic nation, faces significant challenges in equitable 
development due to its complex geographic conditions. Infrastructure development is a strategic 
instrument for improving connectivity, accessibility, and economic growth. However, development 
orientation, which tends to focus on economic aspects, often neglects social justice, environmental 
sustainability, and national identity. This research aims to examine the role of nationalism as a moral 
foundation in infrastructure development. The method used is a qualitative approach through 
literature review. The results indicate that nationalism can encourage equitable development, the 
use of local resources, community participation, and the application of sustainability principles. 
Despite facing various challenges, the integration of nationalist values has proven crucial in realizing 
infrastructure development that is inclusive, equitable, and oriented towards the sustainable welfare 
of all Indonesians. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia sebagai negara kepulauan 
terbesar di dunia menghadapi tantangan 
besar dalam pemerataan pembangunan 
(Khoerotunnisa et al., 2025; Puspitawati, 
2020). Kondisi geografis yang terdiri dari 
ribuan pulau menyebabkan disparitas 
pembangunan antar wilayah, terutama 
antara kawasan barat dan timur Indonesia 
(Haryono & Ramlah, 2024). Ketimpangan 
ini tidak hanya terlihat dari aspek ekonomi, 
tetapi juga dari akses terhadap layanan 
dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan 
transportasi (Watif et al., 2024). Dalam hal 
tersebut, pembangunan infrastruktur 
menjadi instrumen strategis untuk 
menghubungkan wilayah, meningkatkan 
aksesibilitas, serta mempercepat 
pertumbuhan ekonomi nasional secara 
lebih merata (Agustin & Hariyani, 2023). 
Pembangunan infrastruktur, seperti jalan, 
pelabuhan, bandara, jaringan energi, dan 
telekomunikasi, memiliki peran penting 
dalam membuka isolasi wilayah dan 
mendorong konektivitas antar daerah 
(Harsono et al., 2025; Siahay et al., 2023).  
 

 
Gambar 1 Ruas Jalan Tawainalu-Roko-roko  

Kab. Kolaka Timur 
Sumber : Data Primer (2026) 

 
Infrastruktur yang memadai mampu 
menurunkan biaya logistik, meningkatkan 
mobilitas barang dan jasa, serta 
memperluas peluang investasi (Rahmatika 
et al., 2024). Namun demikian, praktik 
pembangunan selama ini cenderung 
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi 
semata, sehingga seringkali mengabaikan 
aspek keadilan sosial, keberlanjutan 
lingkungan, serta penguatan identitas 

nasional (Fauzi, 2026). Hal ini berpotensi 
memperlebar kesenjangan dan 
menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu landasan 
nilai yang mampu mengarahkan 
pembangunan agar tidak hanya berfokus 
pada keuntungan ekonomi, tetapi juga 
memperhatikan kesejahteraan masyarakat 
secara menyeluruh (Wahyuningsih & 
Husnulwati, 2021). Dalam hal ini, 
nasionalisme menjadi elemen penting yang 
dapat berfungsi sebagai landasan moral 
dalam pembangunan (Faridah et al., 2023; 
Rahman et al., 2025). Nasionalisme tidak 
hanya dimaknai sebagai rasa cinta tanah 
air, tetapi juga sebagai komitmen kolektif 
untuk memajukan kesejahteraan seluruh 
rakyat Indonesia tanpa terkecuali 
(Ikhwanudin et al., 2026; Kusuma et al., 
2024; Tosin et al., 2025). 
Secara teoritis, nasionalisme merupakan 
paham yang menekankan pada kesadaran 
kolektif sebagai suatu bangsa yang 
memiliki identitas, tujuan, dan kepentingan 
bersama (Billah et al., 2023; Silondae, 
Kasim, et al., 2025). Dalam sudut pandang 
Negara Indonesia, nasionalisme berakar 
pada nilai-nilai Pancasila yang menjunjung 
tinggi persatuan, keadilan sosial, serta 
kesejahteraan rakyat (Arifin et al., 2023). 
Nasionalisme juga memiliki dimensi moral 
yang kuat, yang mendorong individu 
maupun institusi untuk mengutamakan 
kepentingan bangsa di atas kepentingan 
pribadi atau golongan (Baka et al., 2026; 
Wajdi & Putra, 2021). 
Dalam perspektif pembangunan 
infrastruktur, nasionalisme dapat 
diwujudkan melalui berbagai kebijakan dan 
strategi. Pertama, dengan memastikan 
pemerataan pembangunan hingga ke 
wilayah tertinggal, terdepan, dan terluar 
(3T). Kedua, dengan mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya dalam negeri, 
baik dari sisi tenaga kerja, material, 
maupun teknologi, guna memperkuat 
kemandirian nasional. Ketiga, dengan 
melibatkan masyarakat lokal dalam proses 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan, sehingga tercipta rasa 
memiliki (sense of ownership) terhadap 
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infrastruktur yang dibangun (Armawi, 
2020). 
Selain itu, nasionalisme juga mendorong 
adanya tanggung jawab moral dalam 
menjaga keberlanjutan lingkungan (Tosin 
et al., 2025). Pembangunan infrastruktur 
yang tidak memperhatikan aspek ekologis 
dapat menimbulkan kerusakan lingkungan 
yang berdampak jangka panjang (Saputro, 
2025). Oleh karena itu, pendekatan 
pembangunan berkelanjutan menjadi 
sangat penting untuk diterapkan (Nasution 
et al., 2024). Infrastruktur berkelanjutan 
merupakan konsep pembangunan yang 
mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, 
dan lingkungan secara seimbang, 
sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh 
generasi sekarang tanpa mengorbankan 
generasi mendatang (Akibu, 2025). 
Dalam kerangka ini, nasionalisme berperan 
sebagai nilai yang mengarahkan 
pembangunan agar tetap berpihak pada 
kepentingan bangsa secara luas (Safitri et 
al., 2025; Silondae, Satyadharma, et al., 
2025). Nasionalisme mendorong 
terciptanya kebijakan yang inklusif, 
berkeadilan, serta berorientasi pada 
kesejahteraan rakyat (Rusmulyani, 2020). 
Dengan demikian, pembangunan 
infrastruktur tidak hanya menjadi simbol 
kemajuan fisik, tetapi juga menjadi 
cerminan komitmen bangsa dalam 
mewujudkan keadilan sosial dan 
keberlanjutan (Rajulan et al., 2025). 
Sementara itu, pembangunan infrastruktur 
dipahami sebagai upaya penyediaan 
fasilitas dasar yang mendukung aktivitas 
ekonomi dan sosial masyarakat. 
Infrastruktur yang baik akan meningkatkan 
efisiensi, produktivitas, serta daya saing 
nasional (Imsar & Zaman, 2024). Namun, 
pembangunan ini tidak terlepas dari 
berbagai tantangan, seperti keterbatasan 
anggaran, ketimpangan wilayah, serta 
potensi dampak negatif terhadap 
lingkungan. 
Dengan demikian, integrasi antara nilai 
nasionalisme dan konsep pembangunan 
berkelanjutan menjadi suatu pendekatan 
yang relevan dalam menjawab tantangan 
pembangunan di Indonesia. Nasionalisme 
dapat menjadi fondasi etis yang 
memastikan bahwa pembangunan 

infrastruktur tidak hanya berorientasi pada 
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada 
pemerataan, keberlanjutan, dan 
kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia 
(Baka et al., 2026; Hutajulu et al., 2024). 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
menjadi penting untuk mengkaji lebih 
dalam bagaimana nilai-nilai nasionalisme 
dapat diimplementasikan secara konkret 
dalam pengembangan infrastruktur di 
Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk menganalisis kontribusi 
nasionalisme dalam mendorong 
terwujudnya pembangunan infrastruktur 
yang berkelanjutan dan berkeadilan. 
 
 
METODA  
Penelitian ini menerapkan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 
Pendekatan tersebut dipilih guna 
memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai implementasi nilai 
nasionalisme dalam pengembangan 
infrastruktur. Penelitian dilaksanakan 
selama satu bulan, yakni pada Februari-
Maret 2026. Teknik pengumpulan data 
meliputi wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, serta studi dokumentasi 
terhadap regulasi, program kebijakan, dan 
dokumen terkait focus penelitian. Validitas 
data dijaga melalui teknik triangulasi. 
Selanjutnya, analisis data dilakukan 
melalui tahap reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan. Adapun 
informan penelitian tergambar dalam Tabel 
1 berikut 
 

Tabel 1 Informan penelitian 
No Nama Jabatan 

1 Dr. Muhamad 
Rajulan, ST.,M.Si 

Kadishub Prov. Sulawesi 
Tenggara 

2 Harsin Abd. 
Rahim 

Kadis PUTR Kab. Konawe 
Kepulauan 

3 Nazar Kautsar, 
S.ST  

Kasubag Perencanaan Dinas 
PUPR dan Perhubungan Kab. 
Kolaka Timur 

Sumber : Data Primer (2026) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Nasionalisme sebagai Landasan Moral 
Pembangunan Infrastruktur 
Nasionalisme memiliki peran penting 
sebagai landasan moral dalam 
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pembangunan infrastruktur (Lathifah et al., 
2025). Dalam hal ini, nasionalisme 
mendorong para pemangku kepentingan 
untuk mengutamakan kepentingan 
nasional, seperti pemerataan 
pembangunan, peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, dan penguatan kedaulatan 
(Akbar et al., 2024). Implementasi nilai 
nasionalisme dapat terlihat dalam 
kebijakan pemerintah yang berfokus pada 
pembangunan infrastruktur di wilayah 
tertinggal, terdepan, dan terluar (3T), 
sebagai upaya mengurangi kesenjangan 
antar wilayah (Dewi et al., 2025). 
Lebih lanjut, nasionalisme membentuk 
orientasi etis dalam pengambilan 
keputusan pembangunan (Ubaidillah, 
2025). Para perencana dan pelaksana 
proyek tidak hanya mengejar efisiensi dan 
keuntungan ekonomi, tetapi juga 
mempertimbangkan dampak sosial serta 
keadilan distribusi manfaat (Rais et al., 
2025). Dengan demikian, nasionalisme 
berfungsi sebagai kompas moral yang 
memastikan pembangunan tetap 
berorientasi pada kesejahteraan seluruh 
rakyat Indonesia, termasuk kelompok 
rentan yang selama ini kurang terjangkau. 
Selain itu, nasionalisme mendorong 
integritas dan akuntabilitas dalam setiap 
tahapan pembangunan (Mulyadi et al., 
2024; Rahayu et al., 2024). Semangat cinta 
tanah air menuntut pelaku pembangunan 
bekerja secara profesional, transparan, 
dan menghindari praktik korupsi. 
Infrastruktur yang dibangun dengan nilai 
nasionalisme akan lebih menekankan 
kualitas, keberlanjutan, serta manfaat 
jangka panjang (Daulay, 2022). 
Nasionalisme juga memperkuat sinergi 
antar lembaga serta mendorong inovasi 
berbasis kearifan lokal (Rinovian et al., 
2025). Dengan demikian, pembangunan 
infrastruktur tidak hanya efektif secara 
teknis, tetapi juga mampu menjaga 
identitas nasional dan menjawab 
kebutuhan masyarakat secara kontekstual 
(Khoerotunnisa et al., 2025). 
 
Pemerataan Infrastruktur sebagai 
Wujud Nasionalisme 
Salah satu bentuk nyata implementasi 
nasionalisme adalah pemerataan 

pembangunan infrastruktur (Heriansyah et 
al., 2025). Pembangunan tidak hanya 
terpusat di wilayah perkotaan, tetapi juga 
menjangkau daerah terpencil. 
Pemerataan ini penting untuk menciptakan 
keadilan sosial, yang merupakan salah 
satu nilai utama dalam nasionalisme 
(Candra et al., 2025). Infrastruktur yang 
merata akan meningkatkan akses 
masyarakat terhadap layanan dasar, 
seperti pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi (Ningrum et al., 2024). 
Lebih jauh, pemerataan infrastruktur juga 
memiliki dampak strategis dalam 
memperkuat kohesi sosial dan integrasi 
nasional (Febriansyah et al., 2026; Taun et 
al., 2024).  
Ketimpangan pembangunan yang terlalu 
lebar berpotensi menimbulkan rasa 
ketidakadilan dan marginalisasi di 
masyarakat daerah, yang pada akhirnya 
dapat mengganggu stabilitas sosial dan 
persatuan bangsa (Tirtosudarmo, 2025). 
Oleh karena itu, pembangunan yang 
merata bukan hanya persoalan teknis, 
tetapi juga bagian dari upaya menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (Farid, 2019). 
Selain itu, akses infrastruktur yang setara 
memungkinkan daerah-daerah terpencil 
untuk mengembangkan potensi 
ekonominya secara optimal (Harsono et al., 
2025). Ketersediaan jalan, pelabuhan, dan 
jaringan komunikasi akan membuka 
keterisolasian wilayah serta meningkatkan 
konektivitas dengan pusat-pusat 
pertumbuhan (Asis et al., 2024). Hal ini 
mendorong distribusi barang dan jasa yang 
lebih efisien serta memperluas peluang 
investasi di daerah. 
Dengan demikian, pemerataan 
infrastruktur mencerminkan kehadiran 
negara secara nyata dalam kehidupan 
masyarakat (Ramdani et al., 2025) 
Nasionalisme diwujudkan melalui 
komitmen untuk tidak meninggalkan satu 
pun wilayah dalam proses pembangunan, 
sehingga tercipta keseimbangan antara 
pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial 
di seluruh Indonesia (Armawi, 2020). 
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Gambar 2 Pelabuhan Penyeberangan Labuan yang 

menghubungkan antara wilayah daratan dan 
kepulauan Provinsi Sulawesi Tenggara 

 
Penggunaan Sumber Daya Lokal 
Nasionalisme juga tercermin dalam 
penggunaan sumber daya lokal dalam 
pembangunan infrastruktur (Armawi, 
2020). Hal ini meliputi penggunaan tenaga 
kerja lokal, material dalam negeri, serta 
teknologi yang dikembangkan oleh bangsa 
sendiri (Farhan, 2022). Pendekatan ini 
tidak hanya meningkatkan kemandirian 
nasional, tetapi juga memberikan dampak 
ekonomi bagi masyarakat lokal. Selain itu, 
penggunaan sumber daya lokal juga dapat 
mengurangi ketergantungan terhadap 
impor. 
Lebih lanjut, optimalisasi sumber daya lokal 
berkontribusi pada penguatan struktur 
ekonomi domestik, khususnya di sektor 
konstruksi dan industri pendukungnya 
(Hasid et al., 2022). Dengan meningkatnya 
permintaan terhadap material dalam 
negeri, industri lokal akan terdorong untuk 
meningkatkan kapasitas produksi, kualitas, 
serta inovasi (Suharman et al., 2018). Hal 
ini secara tidak langsung menciptakan efek 
berganda berupa peningkatan lapangan 
kerja dan pertumbuhan ekonomi daerah. 
Di sisi lain, pemanfaatan tenaga kerja lokal 
juga memiliki nilai strategis dalam 
meningkatkan kompetensi sumber daya 
manusia melalui transfer pengetahuan dan 
pengalaman kerja (Pradana & Perkasa, 
2024). Proyek infrastruktur dapat menjadi 
sarana pembelajaran praktis bagi 
masyarakat, sehingga mampu 
meningkatkan daya saing tenaga kerja 
nasional (Basuki, 2024). 
Dengan demikian, penggunaan sumber 
daya lokal tidak hanya mencerminkan 
semangat nasionalisme, tetapi juga 
menjadi langkah konkret dalam 

mewujudkan pembangunan yang inklusif, 
mandiri, dan berkelanjutan (Prihatin & 
Kadarsah, 2025). 
 
Partisipasi Masyarakat dalam 
Pembangunan 
Nasionalisme mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam pembangunan 
infrastruktur (Abduramadani et al., 2025; 
Silondae & Satyadharma, 2025). 
Masyarakat tidak hanya menjadi objek 
pembangunan, tetapi juga subjek yang 
terlibat dalam proses perencanaan dan 
pelaksanaan (Kadir et al., 2025; Suaib, 
2023). Partisipasi ini penting untuk 
memastikan bahwa pembangunan sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat, serta 
meningkatkan rasa memiliki terhadap 
infrastruktur yang dibangun (Sokoy et al., 
2025). 
 

 
Gambar 3 Masyarakat dilibatkan dalam 

pembangunan ruas jalan dalam Program PISEW di 
Kab. Konawe Kepulauan 

Sumber: Dinas PUPR Kab. Konawe Kepulauan 

 
Partisipasi masyarakat juga berperan 
dalam meningkatkan legitimasi kebijakan 
pembangunan. Keterlibatan publik sejak 
tahap perencanaan memungkinkan 
adanya dialog antara pemerintah dan 
masyarakat, sehingga keputusan yang 
diambil lebih responsif terhadap kondisi 
lokal (Sjachrawy et al., 2026). Hal ini dapat 
meminimalisir potensi konflik sosial yang 
sering muncul akibat ketidaksesuaian 
antara kebutuhan masyarakat dan proyek 
yang dilaksanakan. 
Selain itu, partisipasi masyarakat turut 
memperkuat mekanisme pengawasan 
sosial terhadap pembangunan infrastruktur 
(Gwijangge et al., 2022). Dengan adanya 
keterlibatan aktif, masyarakat dapat 
berperan dalam mengawasi kualitas 
pekerjaan serta penggunaan anggaran, 
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sehingga mendorong transparansi dan 
akuntabilitas (Silvia & Myrna, 2024). Dalam 
perspektif nasionalisme, hal ini 
mencerminkan semangat gotong royong 
dan tanggung jawab bersama dalam 
membangun bangsa, di mana keberhasilan 
pembangunan tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah, tetapi juga 
seluruh elemen masyarakat (Lubis, 2025). 
 
Infrastruktur Berkelanjutan dan 
Nasionalisme 
Nasionalisme juga berkaitan erat dengan 
konsep pembangunan berkelanjutan 
(Armawi, 2020). Dalam hal ini, 
nasionalisme mendorong pembangunan 
yang tidak merusak lingkungan, serta 
mempertimbangkan kepentingan generasi 
mendatang (Werdiningsih, 2018). 
Pembangunan infrastruktur yang 
berkelanjutan mencerminkan tanggung 
jawab moral terhadap bangsa dan negara, 
serta terhadap lingkungan hidup (Iqbal et 
al., 2024; Saputra et al., 2025). 
Lebih lanjut, integrasi prinsip keberlanjutan 
dalam pembangunan infrastruktur 
menunjukkan bahwa nasionalisme tidak 
hanya berorientasi pada kepentingan 
jangka pendek, tetapi juga pada 
keberlangsungan kehidupan bangsa di 
masa depan (Armawi, 2020). Infrastruktur 
yang dirancang dengan memperhatikan 
efisiensi energi, pengurangan emisi, serta 
konservasi sumber daya alam akan 
memberikan manfaat jangka panjang yang 
lebih besar (Siahay et al., 2023). 
Selain itu, pendekatan ini juga memperkuat 
ketahanan nasional terhadap risiko 
lingkungan, seperti perubahan iklim dan 
bencana alam. Dengan demikian, 
nasionalisme menjadi landasan etis dalam 
memastikan bahwa pembangunan tidak 
mengorbankan lingkungan, melainkan 
menjaga keseimbangan antara kemajuan 
ekonomi dan kelestarian alam demi 
kesejahteraan generasi mendatang 
(Fahrurrozi & Amrullah, 2025; Nasrul et al., 
2026; Sumadi et al., 2024). 
 
Tantangan Implementasi Nasionalisme 
Meskipun memiliki peran penting, 
implementasi nasionalisme dalam 

pembangunan infrastruktur menghadapi 
berbagai tantangan, seperti: 
a. Orientasi pembangunan yang masih 

berfokus pada pertumbuhan ekonomi 
Fokus pembangunan yang cenderung 
menitikberatkan pada pertumbuhan 
ekonomi seringkali mengabaikan aspek 
pemerataan dan keadilan sosial 
(Sugiastuti & Pratama, 2022). Hal ini 
menyebabkan pembangunan lebih 
terkonsentrasi di wilayah yang memiliki 
potensi ekonomi tinggi, sementara 
daerah tertinggal kurang mendapatkan 
perhatian. Akibatnya, kesenjangan antar 
wilayah tetap terjadi dan nilai 
nasionalisme belum sepenuhnya 
terinternalisasi dalam kebijakan 
pembangunan (Mu’minah & Tjenreng, 
2025). 

b. Keterbatasan anggaran dan sumber 
daya 
Keterbatasan anggaran menjadi 
kendala utama dalam mewujudkan 
pembangunan infrastruktur yang merata 
(Pertiwi et al., 2024). Selain itu, 
keterbatasan sumber daya manusia dan 
teknologi juga memengaruhi kualitas 
dan kecepatan pembangunan (Hulu et 
al., 2024). Kondisi ini menuntut adanya 
prioritas pembangunan yang selektif, 
yang terkadang mengesampingkan 
wilayah tertentu, sehingga implementasi 
nilai nasionalisme dalam pemerataan 
pembangunan belum dapat berjalan 
optimal (Asfar, 2025). 

c. Kurangnya koordinasi antar instansi 
Koordinasi yang belum optimal antar 
instansi pemerintah sering menjadi 
hambatan dalam pelaksanaan 
pembangunan infrastruktur (Adpenalia 
& Sumarto, 2025; Trenggana & 
Vebritha, 2024). Perbedaan 
kepentingan, tumpang tindih kebijakan, 
serta lemahnya komunikasi antar 
lembaga dapat menghambat efektivitas 
pembangunan. Hal ini menunjukkan 
bahwa semangat nasionalisme sebagai 
dasar kolaborasi lintas sektor masih 
perlu diperkuat guna mencapai tujuan 
pembangunan yang terintegrasi dan 
berkelanjutan. 

d. Minimnya partisipasi masyarakat 
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Partisipasi masyarakat yang masih 
rendah menjadi tantangan dalam 
implementasi nasionalisme. Kurangnya 
keterlibatan masyarakat dalam proses 
perencanaan dan pengawasan 
pembangunan dapat menyebabkan 
ketidaksesuaian antara kebutuhan dan 
hasil pembangunan. Selain itu, 
rendahnya kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya peran aktif dalam 
pembangunan juga menjadi hambatan 
dalam mewujudkan pembangunan yang 
inklusif dan berbasis nilai nasionalisme. 

 
Strategi Penguatan Nasionalisme dalam 
Pembangunan Infrastruktur 
Beberapa strategi yang dapat dilakukan 
antara lain: 
a. Integrasi nilai nasionalisme dalam 

kebijakan pembangunan 
Integrasi nilai nasionalisme dalam 
kebijakan pembangunan merupakan 
langkah fundamental untuk memastikan 
arah pembangunan tetap berpihak pada 
kepentingan bangsa (Rini et al., 2025). 
Nilai-nilai seperti keadilan sosial, 
pemerataan, dan kedaulatan harus 
tercermin dalam setiap tahapan 
kebijakan, mulai dari perencanaan 
hingga evaluasi (Yusrie et al., 2021). 
Dengan demikian, pembangunan tidak 
hanya berorientasi pada pertumbuhan 
ekonomi, tetapi juga pada 
kesejahteraan seluruh rakyat (Sultan et 
al., 2023). Integrasi ini juga memperkuat 
konsistensi kebijakan lintas sektor, 
sehingga tercipta pembangunan yang 
terarah, inklusif, dan berkelanjutan 
sesuai dengan cita-cita nasional. 

b. Peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia 
Peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia menjadi faktor kunci dalam 
mendukung pembangunan infrastruktur 
berbasis nasionalisme (Kurniawan et al., 
2025). SDM yang kompeten, 
profesional, dan berintegritas akan 
mampu merencanakan serta 
melaksanakan pembangunan secara 
efektif dan efisien (Widyastuti, 2025). 
Selain itu, penguatan kapasitas ini juga 
mencakup peningkatan pemahaman 
terhadap nilai-nilai kebangsaan, 

sehingga setiap individu memiliki 
tanggung jawab moral dalam 
menjalankan tugasnya (Ladanu et al., 
2025). Dengan SDM yang unggul, 
pembangunan tidak hanya 
menghasilkan output fisik, tetapi juga 
memperkuat karakter bangsa yang 
berdaya saing dan mandiri (Sudarma, 
2022). 

c. Penguatan kolaborasi antar pemangku 
kepentingan 
Penguatan kolaborasi antar pemangku 
kepentingan menjadi elemen penting 
dalam mewujudkan pembangunan yang 
efektif dan berkelanjutan (Mahlella, 
2025). Sinergi antara pemerintah, sektor 
swasta, akademisi, dan masyarakat 
mencerminkan semangat gotong royong 
sebagai nilai dasar nasionalisme 
(Nasoha et al., 2025). Kolaborasi ini 
memungkinkan adanya pertukaran 
pengetahuan, sumber daya, dan inovasi 
yang dapat meningkatkan kualitas 
pembangunan (Rajulan et al., 2025). 
Selain itu, koordinasi yang baik antar 
pihak juga dapat mengurangi tumpang 
tindih kebijakan serta mempercepat 
pencapaian tujuan pembangunan yang 
berorientasi pada kepentingan nasional 
(Fasikin et al., 2025). 

d. Peningkatan transparansi dan 
akuntabilitas 
Peningkatan transparansi dan 
akuntabilitas merupakan prasyarat 
penting dalam pembangunan 
infrastruktur yang berlandaskan 
nasionalisme (Sulaeman, 2025). 
Keterbukaan informasi terkait 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
penggunaan anggaran akan 
meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap pemerintah (Gaol et al., 2024). 
Selain itu, akuntabilitas yang kuat dapat 
mencegah terjadinya penyimpangan, 
seperti korupsi dan penyalahgunaan 
wewenang (Sakti et al., 2023). Dalam 
perspektif nasionalisme, transparansi 
dan akuntabilitas mencerminkan 
tanggung jawab moral kepada rakyat 
sebagai pemilik kedaulatan, sehingga 
pembangunan dapat berjalan secara 
jujur, adil, dan berintegritas (Puspita W 
et al., 2025). 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
nasionalisme terbukti menjadi landasan 
moral dalam pembangunan infrastruktur 
yang menekankan pemerataan, keadilan 
sosial, dan keberlanjutan. Implementasinya 
tercermin melalui kebijakan pembangunan 
wilayah 3T, pemanfaatan sumber daya 
lokal, serta partisipasi masyarakat. Selain 
itu, nasionalisme mendorong integritas, 
akuntabilitas, dan kolaborasi lintas sektor. 
Meskipun menghadapi berbagai 
tantangan, penguatan strategi berbasis 
nilai nasionalisme mampu mewujudkan 
pembangunan infrastruktur yang inklusif, 
berdaya saing, dan berorientasi pada 
kepentingan seluruh rakyat Indonesia. 
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